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RINGKASAN 

Teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak positif terhadap berbagai kegiatan. 

Teknologi memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam banyak hal, dari berkomunikasi 

dengan orang-orang yang jauh, hingga melakukan transaksi bisnis secara online. Namun, 

semakin berkembangnya teknologi memberikan peluang untuk sarana dilakukan kejahatan 

baru. Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) memiliki banyak kegiatan dan 

mengolah banyak data informasi mengenai keorganisasian, namun belum memiliki 

pengetahuan dalam mengamankan informasi digital serta kejahatan apa saja yang akan 

mengintai dalam wadah email organisasi terkait banyaknya kegiatan dalam JPRMI serta 

belum ada kemampuan bagaimana cara yang efektif dalam keamanan digital untuk 

melindungi data-data organisasi dalam sebuah email dalam jangka waktu yang panjang. 

Keamanan data dalam sebuah email termasuk dalam faktor yang utama dalam sebuah 

organisasi. Zaman digital saat ini email sangat berperan penting dalam hal komunikasi 

terutama untuk organisasi. Setelah diadakannya pelatihan ini, para anggota Jaringan Pemuda 

& Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) dapat memahami apa itu keamanan data digital 

terutama pada email, dan apa saja kejahatan yang dapat mengganggu keamanan data digital 

pada organisasi serta memahami mengenai langkah-langkah praktis dalam pengamanan data 

digital dalam email sebagai bentuk perlindungan data bagi organisasi. 

Kata Kunci: Keamanan Digital Data, Remaja Mesjid, Email, Cyber Crime, Security, Data, 

Digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Analisis Situasi 

 

Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia atau JPRMI, bermula dari keinginan 

aktivis pemuda atau remaja masjid untuk bekerjasama, serta bentuk keprihatinan atas kondisi 

perkembangan institusi pemuda remaja masjid dewasa ini. Banyak fakta ditemukan, ada 

organisasi pemuda dan remaja masjid (OPRM) namun tidak ada pengurusnya, jika ada 

OPRM memiliki pengurus namun tidak memiliki agenda kegiatan, dan lainnya.  

 

 

 

Gambar 1. Google Map Lokasi Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

 

 

 

Gambar 2. Logo dari Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 
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Gambar 3. Twitter dari Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan oleh Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

 

Pada gambar empat banyak ditampilkan beberapa kegiatan atau program unggulan 

dari Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) diantaranya menyediakan Dapur 

Indonesia untuk Palestina, kegiatan keilmuan di beberapa mesjid dengan mengundang Ustadz 

membahas suatu tema, acara nonton bareng, kemudian Roadshow kegiatan workshop 

pembinaan remaja mesjid hingga pesantren Ramadhan. 
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Pemanfaatan teknologi informasi yang terus berkembang dan selalu dibutuhkan oleh 

masyarakat sebagai faktor penunjang berbagai aktivitas. Berbagai lembaga sudah 

menerapkan teknologi informasi, seperti lembaga kesehatanpendidikan, keuangan, 

pemerintahan, dan bidang industri. Teknologi Informasi dan Komunikasi memberikan 

dampak positif terhadap berbagai kegiatan. Teknologi memberikan kemudahan dan 

kenyamanan dalam banyak hal, dari berkomunikasi dengan orang-orang yang jauh, hingga 

melakukan transaksi bisnis secara online. Namun, semakin berkembangnya teknologi 

memberikan peluang untuk sarana dilakukan kejahatan baru. Keamanan teknologi informasi 

(TI) adalah salah satu masalah utama yang menjadi perhatian bisnis sistem yang diretas atau 

data yang dicuri.[1] 

 

Keamanan cyber telah menjadi isu yang semakin mendesak dalam era digital saat ini. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kita telah menyaksikan peningkatan jumlah dan kompleksitas 

serangan cyber yang mengancam sistem komputer dan data di seluruh dunia. Serangan 

seperti pencurian data, serangan malware, peretasan, dan serangan DDoS telah menyebabkan 

kerugian finansial yang signifikan, kerusakan reputasi, dan gangguan pada operasi bisnis.  

Tingginya tingkat ancaman ini mendorong perlunya upaya yang lebih kuat dalam memahami 

dan mengatasi tantangan keamanan cyber. Cybercrime yaitu sebuah kejahatan yang ditujukan 

pada sebuah komputer atau system komputer. Sifat kejahatan cyber sangat kompleks, dari hal 

sederhana seperti penyadapan atau pengintaian ke dalam sistem komputer yang mana kita 

tidak memiliki otorisasi terhadap komputer tersebut, atau kejahatan berupa penyebaran virus 

yang dilakukan oleh seorang karyawan yang merasa tidak puas terhadap kebijakan dalam 

organisasinya. Cyber crime, atau kejahatan di dunia maya, adalah jenis kejahatan yang 

dilakukan melalui komputer dan jaringan. Komputer sendiri merupakan alat utama untuk 

melakukan cyber crime ini, tetapi seringkali komputer juga dijadikan sebagai target dari 

kejatahan ini. Biasanya, cyber crime membahayakan seseorang karena pencurian data.[2] 

   Keamanan data dalam sebuah email termasuk dalam faktor yang utama dalam sebuah 

organisasi. Zaman digital saat ini email sangat berperan penting dalam hal komunikasi 

terutama untuk organisasi. Hal ini menjadi celah oleh penjahat siber untuk mengambil 

keuntungan dengan melakukan hal yang tidak bertanggung jawab. Keamanan email bukan 

hanya tanggung jawab provider dan juga admin tetapi pengguna juga harus berusaha menjaga 

data nya agar tidak emailnya tidak bisa dibobol oleh orang jahat. 

Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) memiliki banyak kegiatan dan 

mengolah banyak data informasi mengenai keorganisasian, namun belum memiliki 
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pengetahuan dalam mengamankan informasi digital serta kejahatan apa saja yang akan 

mengintai dalam wadah email organisasi terkait banyaknya kegiatan dalam JPRMI serta 

belum ada kemampuan bagaimana cara yang efektif dalam keamanan digital untuk 

melindungi data-data organisasi dalam sebuah email dalam jangka waktu yang panjang. 

Para pengurus Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) membutuhkan 

wawasan pengetahuan dalam pengamanan data digital melalui sebuah email. Email 

memainkan peran yang sangat penting dalam melakukan pekerjaan. Karena alasan ini, maka 

banyak penjahat ingin menggunakan email untuk mencuri  privasi pengguna atau ada tujuan 

lain. Mereka terutama memaksa pengguna untuk  menerima spam dengan memasukkannya 

ke dalam email yang mereka kirimkan.  Jika pengguna tidak memperhatikan validitas email 

ini, mereka dapat mengklik atau  mengunduh perangkat lunak khusus yang mereka 

masukkan, maka akan terjadi  kehilangan informasi.    

Ancaman-ancaman terhadap email yang perlu kita perhatikan diantaranya  yaitu:  

spamming, scamming, phishing,  malware propagation,  spoofing. Sampai saat ini masih 

belum terdapat pengaturan yang secara khusus  memberikan perlindungan bagi masyarakat 

atas berbagai persoalan- persoalan yang  berkaitan dengan penyalahgunaan data pribadi 

dalam proses pemanfaatan teknologi  informasi. Oleh karena itu, diperlukan perlindungan 

data pribadi pada email. Hal ini dikarenakan berbagai permasalahan  muncul seiring dengan 

meningkatnya penggunaan terhadap email.[3] 

Berdasarkan latar belakang di atas, kami dari kalangan akademisi melakukan 

pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan memberikan seminar kepada Jaringan 

Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) berupa Seminar Digital Data Security dalam 

Pengamanan Email untuk Perlindungan Data Organisasi bagi Generasi Muda JPRMI 

Jakarta sehingga setiap informasi digital terkait dengan Organisasi dapat dijaga 

keamanannya sebagai perlindungan data untuk pengurus Jaringan Pemuda & Remaja Masjid 

Indonesia (JPRMI)  

 

1.2. Identifikasi Masalah Mitra 

 

Identifikasi masalah pada Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) 

adalah sebagai berikut: 

1. Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) belum memiliki pengetahuan 

dalam pengamanan Digital data sebagai Informasi yang penting bagi Organisasi serta 

mengetahui kejahatan apa saja yang terkait dalam pengamanan data digital bagi 

Organisasi. 
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2. Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) tidak memiliki kemampuan dan 

informasi yang jelas dalam menangani dan mempersiapkan langkah-langkah praktis 

sebagai pengamanan email sebagai bentuk perlindungan data bagi organisasi. 

 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dihadapi oleh Jaringan Pemuda & Remaja 

Masjid Indonesia (JPRMI), kami dari dosen Universitas Nusa Mandiri Prodi Informatika 

mencoba menawarkan solusi. Solusi permasalahan disajikan dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Solusi Permasalahan 

Permasalahan Solusi Keterangan 

Jaringan Pemuda & Remaja 

Masjid Indonesia (JPRMI) 

belum memiliki belum 

memiliki pengetahuan dalam 

pengamanan Digital data 

sebagai Informasi yang 

penting bagi Organisasi serta 

mengetahui kejahatan apa 

saja yang terkait dalam 

pengamanan data digital 

bagi Organisasi. 

Memberikan pengenalan 

Informasi mengenai apa itu 

Keamanan Data Digital 

terutama pada Email, dan 

apa saja kejahatan/ cyber 

crime yang dapat 

mengganggu keamanan data 

digital pada Organisasi. 

Jaringan Pemuda & Remaja 

Masjid Indonesia (JPRMI) 

memahami Informasi 

mengenai Keamanan Data 

Digital terutama pada 

Email, dan apa saja 

kejahatan/ cyber crime yang 

dapat mengganggu 

keamanan data digital pada 

Organisasi. 

Jaringan Pemuda & Remaja 

Masjid Indonesia (JPRMI)  

tidak memiliki kemampuan 

dan informasi yang jelas 

dalam menangani dan 

mempersiapkan langkah-

langkah praktis sebagai 

pengamanan email sebagai 

bentuk perlindungan data 

bagi Organisasi 

Memberikan penjelasan 

mengenai Langkah-langkah 

praktis dalam pengamanan 

data digital dalam email 

sebagai bentuk perlindungan 

data bagi Organisasi. 

Jaringan Pemuda & Remaja 

Masjid Indonesia (JPRMI) 

memahami beberapa 

Langkah-langkah praktis 

dalam pengamanan data 

digital dalam email sebagai 

bentuk perlindungan data 

bagi Organisasi. 

 

 

 

1.3. Bentuk Kegiatan 

 

A. Bentuk Kegiatan  

Bentuk kegiatan yang akan dilakukannya dalam Pengabdian Masyarakat ini adalah 

melalui seminar mengenai Seminar Digital Data Security dalam Pengamanan Email 

untuk Perlindungan Data Organisasi bagi Generasi Muda dalam Teknik yang digunakan 
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dalam menyampaikan materi Pengabdian Masyarakat adalah dengan menggunakan alat 

bantu berupa laptop yang sudah terkoneksi internet. 

B. Target Peserta 

Peserta terdiri dari Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI), dengan 

jumlah peserta sebanyak 20 orang. Fasilitas yang  akan diberikan oleh Prodi Informatika 

Universitas Nusa Mandiri Jakarta bagi peserta adalah sebagai berikut: 

1. Materi Power Point “Seminar Digital Data Security dalam Pengamanan Email 

untuk Perlindungan Data Organisasi bagi Generasi Muda” 

2. Sertifikat 

3. Kuota Internet 

4. Souvenir 

 

C. Waktu Pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada: 

Hari : Sabtu dan Minggu 

Tanggal : 7-8 Oktober 2023 

Waktu        : 09.00 – 12.00 

Tempat : Jakarta Islamic Center 

 

Susunan panitia kegiatan pengabdian masyarakat, sebagai berikut: 

Penanggung Jawab   : Prof. Dr. Ir. Dwiza Riana, S.Si, MM, M.Kom, IPU,ASEAN.Eng 

Ketua Pelaksana : Sita Anggraeni, M. Kom 

Tutor : Syaifur Rahmatullah, M. Kom 

Anggota: : Achmad Rifai, M.Kom 

   Tyas Setiyorini, M.Kom 

Anggota Mahasiswa    : Muhammad Arief Wicaksono 

   Nindya Jelita Prameswari 

   Amalda Salsabilah Nur 

   Siti Sisca Amalia Fitri 

   Dini Apriliga 

   Deviana 

   Laden Arsyad Putra Marasabessy 
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BAB II 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

 

Metode pengabdian masyarakat terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk menyelesaikan permasalahan. Tahapan-tahapan tersebut antara lain: 

1. Analisa Kebutuhan  

Analisa kebutuhan dilakukan dengan melakukan komunikasi kepada Jaringan Pemuda & 

Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) mengenai permasalahan mereka untuk membantu 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan. 

2. Pembuatan Proposal 

Proposal dibuat dan diajukan kepada LPPM melalui aplikasi Says tiga minggu sebelum 

pelaksanaan. 

3. Pembuatan modul atau materi 

Modul atau materi dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dari Jaringan Pemuda & 

Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) sehingga diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

menghadapi permasalahan yang ada. 

4. Persiapan Pelaksanaan Pengabdian 

Persiapan pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan mengadakan rapat pra acara dengan 

panitia internal dan para Jaringan Pemuda & Remaja Masjid Indonesia (JPRMI) yang 

dilakukan melalui Video Zoom Conference.  

5. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Memaparkan tentang bagaimana memahami pengenalan informasi mengenai apa 

itu keamanan data digital terutama pada email, dan apa saja kejahatan (cyber 

crime) yang dapat mengganggu keamanan data digital pada organisasi. 

b. Memaparkan pemahaman mengenai langkah-langkah praktis dalam pengamanan 

data digital dalam email sebagai bentuk perlindungan data bagi organisasi. 

c. Tanya jawab dan diskusi 

6. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan berisi mengenai uraian laporan kegiatan pengabdian masyarakat 

yang telah berlangsung dan melampirkan bukti dokumentasi serta quisioner dan juga 

publikasi dari kegiatan tersebut. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

3.1 Manfaat yang dicapai 

Banyaknya kegiatan yang dilaksanakan oleh Jaringan Pemuda & Remaja Masjid 

Indonesia (JPRMI) sehingga banyak pula pengolahan data dan informasi dari keorganisasian 

atau kegiatan mereka. Saat ini, penyimpanan data serta media komunikasi sering dilakukan 

melalui media email. Email menjadi media yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam kehidupan berorganisasi mereka. Hal ini menjadi kesempatan penjahat cyber 

untuk mengambil keuntungan dengan melakukan hal yang tidak bertanggung jawab. 

Banyaknya kejahatan yang terjadi dalam media email seperti peretasan atau pencurian data, 

maka para pengguna harus berusaha semaksimal mungkin untuk menjaga dan melindungi 

email yang mereka miliki. 

 Para anggota JPRMI yang sebelumnya kurang peduli terhadap email yang mereka 

miliki, serta belum memiliki pengetahuan secara mendalam dalam pengamanan dan 

perlindungan data pada media email, kini mereka dapat memahaminya. Mereka memahami 

besarnya manfaat perlindungan dan kemanan pada media email. Kini mereka dapat 

memahami dan menerapkan cara yang efektif untuk melindungi data-data yang mereka miliki 

pada email, baik pada email pribadi mereka, maupun email organisasi mereka. Mereka pun 

menjadi lebih aware terhadap kejahatan-kejahatan yang terjadi pada email, sehingga mereka 

dapat melakukan tindakan pencegahan sebelum kejahatan tersebut terjadi. 

 

3.2 Luaran Yang Diperoleh 

Luaran kegiatan pengabdian masyarakat telah selesai dilaksanakan dan memiliki 

capaian luaran yaitu dalam bentuk press release yang dipublikasikan pada tanggal 9 Oktober 

2023 pada media masa Republika, dengan judul “Pengabdian Masyarakat Digital Data 

Security dalam Pengamanan Email”, dengan link sebagai berikut 

https://news.nusamandiri.ac.id/2023/10/09/digital-data-security-dalam-pengamanan-email/. 

Luaran pengabdian masyarakat ini juga telah disubmit pada Prawara Jurnal Abdimas dengan 

judul Seminar Digital Data Security Dalam Pengamanan Email Untuk Perlindungan Data 

Organisasi Bagi Generasi Muda JPRMI Jakarta dengan link sebagai berikut 

https://jurnalilmiah.id/index.php/abdimas/submissions#submissions. 

 

https://news.nusamandiri.ac.id/2023/10/09/digital-data-security-dalam-pengamanan-email/
https://jurnalilmiah.id/index.php/abdimas/submissions#submissions
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BAB IV 

REALISASI BIAYA 

 

4.1. Anggaran Biaya  

Rencana anggaran biaya dalam melaksanakan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat, sebagai berikut: 

                             Tabel 2. Rencana Anggaran Pembiayaan 

 

No Uraian Qty Harga Jumlah 

1 
Pembuatan Sertifikat Peserta dan Tutor 

(29 peserta) 
29 Rp.   10.000 Rp.     290.000 

2  Kuota Internet Panitia 8 Rp.  150.000 Rp.  1.200.000 

4 Souvenir Untuk Remaja Mesjid 1 Rp   430.000 Rp      350.000 

5 Souvenir Untuk Peserta 20 Rp.    50.000 Rp.   1.000.000 

6 Kuota Internet Peserta 20 Rp     50.000 Rp    1.000.000 

Total Rp. 3.840.000 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema Seminar Digital Data Security Dalam 

Pengamanan Email Untuk Perlindungan Data Organisasi Bagi Generasi Muda JPRMI Jakarta 

telah dilaksanakan dan berjalan dengan tertib dan lancar. Pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dengan metode penyuluhan yang dilaksanakan secara langsung di Jakarta 

Islamic Center. Para panitia telah mempersiapkan acara dengan matang dan seksama, 

terutama panitia telah mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan untuk seminar. Para dosen 

menyampaikan materi penyuluhan dengan penuh semangat. Para peserta pun menyimak dan 

mengikuti penyuluhan dengan penuh antusias. Para peserta juga aktif bertanya mengenai 

materi yang disampaikan. Setelah diadakannya penyuluhan mengenai perlindungan dan 

pengamanan email tersebut, kini para anggota JPRMI memahami betapa pentingnya 

melindungi dan menjaga keamanan data pada media email yang mereka miliki. Mereka 

menjadi mengenal kejahatan-kejahatan yang terjadi pada email seperti pencurian data, 

sehingga kini mereka dapat menerapkan tindakan pencegahan dan perlindungan pada email 

pribadi atau email organisasi mereka. 

 

5.2. Saran 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, para peserta anggota JPRMI 

mendapatkan ilmu yang sangat bermanfaat mengenai kemanan dan perlindungan data pada 

media email. Untuk dapat lebih mengembangkan pengetahuan mereka, saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Memperbanyak referensi dengan membaca artikel atau menonton youtube terkait 

dengan kemanan dan perlindungan data pada media email. 

2. Mengupdate pengetahuan tentang kejahatan-kejahatan terkini yang terjadi di dunia 

maya, khususnya pada email. 
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LAMPIRAN 

 

1. SK Instansi 
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3. Absensi Panitia dan Peserta 
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3. Dokumentasi 
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4. Screenshot Kuesioner Peserta dan Mitra yang sudah diisi 
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5. Screenshot hasil feed back pengisian kuesioner peserta & mitra yang dikirim ke E-mail 
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